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Prakata 
 
 
 
Standar Nasional Indonesia (SNI) Minyak goreng ini merupakan revisi SNI 01-3741-2002 
Minyak goreng. Standar ini dirumuskan dengan tujuan sebagai berikut: 
- Menyesuaikan standar dengan perkembangan teknologi terutama dalam metode uji dan 

persyaratan mutu; 
- Menyesuaikan standar dengan peraturan-peraturan baru yang berlaku; 
- Melindungi kesehatan konsumen; 
- Menjamin perdagangan pangan yang jujur dan bertanggung jawab; 
- Mendukung perkembangan dan diversifikasi industri minyak goreng. 
 
Standar ini dirumuskan dengan memperhatikan ketentuan pada: 
1. Undang-Undang Republik Indonesia No. 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian. 
2. Undang-Undang Republik Indonesia No. 7 Tahun 1996 tentang Pangan. 
3. Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen. 
4. Undang-Undang Republik Indonesia No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan. 
5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 69 Tahun 1999 tentang Label dan Iklan 

Pangan. 
6. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 28 Tahun 2004 tentang Keamanan, Mutu 

dan Gizi Pangan. 
7. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 722/MENKES/PER/IX/1988, 

tentang Bahan Tambahan Makanan atau revisinya. 
8. Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia No. 24/M-IND/PER/2/2010 tentang 

Pencantuman Logo Tara Pangan dan Kode Daur Ulang pada Kemasan Pangan dari 
Plastik. 

9. Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia No. 75/M-IND/PER/7/2010 tentang 
Pedoman Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (Good Manufacturing Practices). 

10. Surat Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia No. 
HK.00.05.52.4040 Tahun 2006 tentang Kategori Pangan. 

11. Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia No. 
HK.00.06.1.52.4011 Tahun 2009 tentang Penetapan Batas Maksimum Cemaran 
Mikroba dan Kimia dalam Makanan. 

 
Standar ini dirumuskan oleh Panitia Teknis 67-04, Makanan dan Minuman, yang telah 
dibahas melalui rapat teknis, dan disepakati dalam rapat konsensus pada tanggal                
25 November 2011 di Jakarta. Hadir dalam rapat tersebut wakil dari konsumen, produsen, 
lembaga pengujian, lembaga ilmu pengetahuan dan teknologi, Badan Pengawas Obat dan 
Makanan dan instansi terkait lainnya. 
 
Standar ini telah melalui proses jajak pendapat pada tanggal 22 Maret 2012 sampai dengan 
tanggal 21 Mei 2012 dengan hasil akhir RASNI. 
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Minyak goreng  
 
 
 
1 Ruang lingkup 
 
Standar ini menetapkan istilah dan definisi, syarat mutu, pengambilan contoh, dan cara uji 
minyak goreng selain minyak goreng sawit. 
 
 
2 Acuan normatif 
 
Untuk acuan tidak bertanggal berlaku edisi terakhir (termasuk revisi dan atau amandemen) 
 
SNI 0428, Petunjuk pengambilan contoh padatan. 
 
 
3 Istilah dan definisi 
 
3.1 
minyak goreng   
bahan pangan dengan komposisi utama trigliserida berasal dari bahan nabati kecuali kelapa 
sawit, dengan atau tanpa perubahan kimiawi, termasuk hidrogenasi, pendinginan dan telah 
melalui proses rafinasi/pemurnian yang digunakan untuk menggoreng 
 
 
4 Komposisi 
 
4.1   Bahan baku  
 
Minyak nabati selain kelapa sawit. 
 
4.2   Bahan tambahan pangan 
 
bahan tambahan pangan yang diijinkan untuk minyak goreng sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. 
 
 
5 Syarat mutu 
 
Syarat mutu minyak goreng sesuai Tabel 1 dibawah ini. 

 
Tabel 1 - Syarat mutu minyak goreng  

 

No Kriteria uji Satuan  Persyaratan 

1 Keadaan  

1.1 Bau - normal 

1.2 Warna  - normal 

2 Kadar air dan bahan menguap  %(b/b) maks. 0,15 
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Tabel 1 - (lanjutan) 
 

No Kriteria uji Satuan Persyaratan 
3 Bilangan asam mg KOH/g maks. 0,6 

4 Bilangan peroksida mek O2/kg maks. 10 

5 Minyak pelikan - negatif 

6 Asam linolenat (C18:3) dalam 
komposisi asam lemak minyak % maks. 2 

7 Cemaran logam  

7.1 Kadmium (Cd) mg/kg maks. 0,2 
7.2 Timbal (Pb) mg/kg maks. 0,1 

7.3 Timah (Sn) mg/kg maks. 40,0/250,0* 

7.4 Merkuri (Hg) mg/kg maks. 0,05 

8 Cemaran arsen (As) mg/kg maks. 0,1 
CATATAN:   - Pengambilan contoh dalam bentuk kemasan di pabrik  
                      - * dalam kemasan kaleng 

 
 

6 Pengambilan contoh 
 
Cara pengambilan contoh sesuai dengan SNI 0428. 
 
 
7 Cara uji 
 
Cara uji untuk minyak goreng seperti di bawah ini: 
a) Persiapan contoh sesuai Lampiran A.1; 
b) Cara uji keadaan sesuai Lampiran A.2; 

− Cara uji bau sesuai Lampiran A.2.1; 
− Cara uji warna sesuai Lampiran A.2.2. 

c) Cara uji kadar air dan bahan menguap sesuai Lampiran A.3; 
d) Cara uji asam lemak bebas (dihitung sebagai asam oleat) sesuai Lampiran A.4; 
e) Cara uji bilangan peroksida sesuai Lampiran A.5; 
f) Cara uji minyak pelikan sesuai Lampiran A.6; 
g) Cara uji asam linolenat (C18:3) dalam komposisi asam lemak minyak sesuai Lampiran  

A.7; 
h) Cara uji cemaran logam sesuai Lampiran A.8; 

− Cara uji kadmium (Cd) dan timbal (Pb) sesuai Lampiran A.8.1; 
− Cara uji timah (Sn) sesuai Lampiran A.8.2. 
− Cara uji merkuri (Hg) sesuai Lampiran A.8.3. 

i) Cara uji cemaran arsen (As) sesuai Lampiran A.9.  
 
 
8 Syarat lulus uji 
 
Produk dinyatakan lulus uji apabila memenuhi syarat mutu. 
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9 Higiene 
 
Cara memproduksi produk yang higienis termasuk cara penyiapan dan penanganannya 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku tentang Pedoman Cara Produksi Pangan Olahan 
yang Baik. 
 
 
10  Pengemasan 
 
Produk dikemas dalam wadah yang tertutup rapat, tidak dipengaruhi atau mempengaruhi isi, 
aman selama penyimpanan dan pengangkutan. 
 
 
11  Syarat penandaan 
 
Syarat penandaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku tentang label dan iklan pangan. 
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Lampiran A 
(normatif) 

Cara uji minyak goreng  
 
 
 
A.1 Persiapan contoh  
 
Persiapan contoh terdiri atas persiapan contoh untuk uji organoleptik dan uji kimia. 
Pengambilan contoh uji organoleptik dilakukan pertama, kemudian dilanjutkan dengan 
pengambilan contoh untuk uji kimia. 
 
A.1.1 Persiapan contoh untuk uji organoleptik 
 
Buka kemasan contoh minyak goreng dan ambil contoh secukupnya kemudian tempatkan 
dalam botol contoh yang bersih dan kering. 
 
A.1.2 Persiapan contoh untuk uji kimia 
 
Buka kemasan contoh minyak goreng dan ambil contoh sebanyak 250 g sampai dengan   
500 g kemudian tempatkan dalam botol contoh yang bersih dan kering. 
 
 
A.2 Keadaan  
 
A.2.1 Bau 

 
A.2.1.1 Prinsip 
 
Pengamatan contoh uji dengan indera penciuman yang dilakukan oleh panelis yang terlatih 
atau kompeten untuk pengujian organoleptik. 

 
A.2.1.2 Cara kerja  
 
a) Ambil contoh uji secukupnya dan letakkan di atas gelas arloji yang bersih dan kering; 

b) Cium contoh uji untuk mengetahui baunya; dan 

c) Lakukan pengerjaan minimal oleh 3 orang panelis yang terlatih atau 1 orang tenaga ahli. 
 
A.2.1.3 Cara menyatakan hasil 
 
a) Jika tercium bau khas minyak goreng, maka hasil dinyatakan “normal”; dan 

b) Jika tercium selain bau khas minyak goreng, maka hasil dinyatakan “tidak normal”. 
 
A.2.2    Warna 
 
A.2.2.1    Prinsip 
 
Pengamatan contoh uji dengan indera penglihatan yang dilakukan oleh panelis yang terlatih 
atau kompeten untuk pengujian organoleptik. 
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A.2.2.2    Cara kerja 
 
a) Ambil contoh uji secukupnya dan letakkan di atas gelas arloji yang bersih dan kering; 

b) Amati contoh uji untuk mengetahui warnanya; dan 

c) Lakukan pengerjaan minimal oleh 3 orang panelis yang terlatih atau 1 orang tenaga ahli. 
 
 
A.2.2.3    Cara menyatakan hasil 
 
a) Jika terlihat warna kuning hingga kuning pucat atau warna lain sesuai dengan jenis 

minyaknya maka hasil dinyatakan ”normal”; 

b) Jika terlihat warna lain selain warna pada huruf a) di atas, maka hasil dinyatakan ”tidak 
normal”. 

 
 
A.3     Kadar air dan bahan menguap 
 
A.3.1 Prinsip 
 
Kadar air dan bahan menguap dihitung berdasarkan bobot yang hilang selama pemanasan 
dalam oven pada suhu (130 ± 1) °C.  

 
A.3.2 Peralatan 
 
a) Oven terkalibrasi dengan ketelitian 1 °C;  

b) neraca analitik terkalibrasi dengan ketelitian 0,1 mg; 

c) desikator yang berisi desikan; dan 

d) pinggan alumunium bertutup diameter 50 mm, tinggi 20 mm. 
 

A.3.3 Cara kerja  
  
a) Panaskan pinggan beserta tutupnya dalam oven pada suhu (130 ± 1) °C selama kurang 

lebih 30 menit dan dinginkan dalam desikator selama 20 menit sampai dengan 30 menit, 
kemudian timbang dengan neraca analitik (W0); 

b) Masukkan 5 g contoh ke dalam pinggan, tutup, dan timbang (W1); 

c) Panaskan pinggan yang berisi contoh tersebut dalam keadaan terbuka dengan 
meletakkan tutup pinggan disamping pinggan di dalam oven pada suhu (130 ± 1) °C 
selama 30 menit setelah suhu oven (130 ± 1) °C; 

d) Tutup pinggan ketika masih di dalam oven, pindahkan segera ke dalam desikator dan 
dinginkan selama 20 menit sampai dengan 30 menit sehingga suhunya sama dengan 
suhu ruang kemudian timbang (W2); 

e) Lakukan pekerjaan c) dan d) hingga diperoleh bobot tetap; dan 

f) Hitung kadar air dan bahan menguap dalam contoh. 
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A.3.4 Perhitungan  
 

% 100
W-W

W-W
(%) menguap bahan dan air Kadar

01

21 ×=  

 
Keterangan: 
W0  adalah bobot pinggan kosong dan tutupnya, dinyatakan dalam gram (g); 
W1  adalah bobot pinggan, tutupnya dan contoh sebelum dikeringkan, dinyatakan dalam gram (g);   
W2  adalah bobot pinggan, tutupnya dan contoh setelah dikeringkan, dinyatakan dalam gram (g). 
 
A.3.5 Ketelitian 
 
Kisaran hasil dua kali ulangan maksimal 10 % dari nilai rata-rata hasil kadar air dan bahan 
menguap. Jika kisaran lebih besar dari 10 %, maka uji harus diulang kembali. 

 
 

A.4 Bilangan asam 
 
A.4.1 Prinsip 

 
Pelarutan contoh dalam pelarut organik dan dinetralkan dengan larutan basa (kalium 
hidroksida atau  sodium hidroksida). 

 
A.4.2 Peralatan 
 
a) Neraca analitik terkalibrasi dengan ketelitian 0,1 mg; 

b) buret 10 mL atau 50 mL, terkalibrasi; dan 

c) Erlenmeyer kapasitas 250 mL. 
 

A.4.3 Pereaksi 
 
a) Etanol 95 % netral; 

etanol 95 % ditambah dengan beberapa tetes indikator fenolftalein dan di titar dengan 
NaOH 0,1 N sampai terbentuk warna merah muda; 

b) Indikator fenolftalein (pp) 1 % dalam etanol 95 %;  

larutkan 1,0 g fenolftalein dengan etanol 95 % ke dalam labu ukur 100 mL kemudian 
tepatkan sampai tanda garis; dan 

c) Larutan standardisasi Kalium Hidroksida, KOH 0,1 N atau larutan Natrium Hidroksida, 
NaOH 0,1 N. 
 

A.4.4 Cara kerja  
 
a) Timbang 10 g sampai dengan 50 g contoh (W) ke dalam Erlenmeyer 250 mL. 

b) Larutkan dengan 50 mL etanol hangat dan tambahkan 5 tetes larutan fenolftalein sebagai 
indikator; 

c) Titrasi larutan tersebut dengan Kalium Hidroksida atau Sodium Hidroksida 0,1 N (N) 
sampai terbentuk warna merah muda. (Warna merah muda bertahan selama 30 detik.) 

d) Lakukan pengadukan dengan cara menggoyangkan Erlenmeyer selama titrasi. 

e) Catat volume larutan KOH atau NaOH yang diperlukan (V). 
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A.4.5 Perhitungan  
 

( )
W

NV56,1
mgKOH/g asamBilangan

××
=  

Keterangan: 
V adalah volume larutan KOH atau NaOH yang diperlukan, dinyatakan dalam mililiter (mL); 
N adalah normalitas larutan KOH atau NaOH, dinyatakan dalam normalitas (N) 
W adalah bobot contoh yang diuji, dinyatakan dalam gram (g). 
 
 
A.4.6 Ketelitian 
 
Kisaran hasil dua kali ulangan maksimal 10 % dari nilai rata-rata hasil bilangan asam. Jika 
kisaran lebih besar dari 10 %, maka uji harus diulang kembali. 

 
 

A.5 Bilangan peroksida 
  
A.5.1 Prinsip 
 
Kalium iodida yang ditambahkan berlebih ke dalam contoh akan bereaksi dengan peroksida 
yang ada pada lemak atau minyak. Banyaknya iod yang dibebaskan dititrasi dengan larutan 
standar tiosulfat menggunakan indikator kanji. 
 
 
A.5.2 Peralatan 
 
a) Neraca analitik terkalibrasi dengan ketelitian minimal  0,1 mg; 

b) Erlenmeyer 250 mL bertutup asah; 

c) pipet gondok 25 mL, terkalibrasi; 

d) labu takar 100 mL, terkalibrasi;dan 

e) pipet volume 1 mL. 
 

A.5.3 Pereaksi 
 
a) Larutan asam asetat-Isooktan  

buat campuran asam asetat glasial dan isooktan 3:2 (v/v) 

b) Larutan kalium iodida jenuh 

larutkan kalium iodida p.a dalam air suling yang baru mendidih hingga kondisi jenuh 
(adanya kristal KI yang tidak larut). Larutan ini harus disiapkan setiap kali akan 
melakukan pengujian. 

c) Larutan standar natrium tiosulfat 0,1 N 

timbang 24,9 gram natrium tiosulfat kemudian larutkan dengan air suling bebas CO2 
dalam gelas piala. Masukkan ke dalam labu ukur 1 L kemudian tera dan impitkan, 
tetapkan normalitas larutan tersebut. 

d) Penetapan larutan standar natrium tiosulfat 0,1 N 

-   Timbang 0,05 sampai dengan 0,1 gram kalium iodat (KIO3) kering, larutkan ke dalam   
Erlenmeyer 250 mL dengan air suling sebanyak 50 mL, tambahkan 10 mL kalium 
iodida 20 % dan 2,5 mL HCl 4 N, iod yang dibebaskan dititar dengan natium tiosulfat 
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0,1 N yang akan distandardisasi sampai larutan berwarna kuning, tambahkan 2 
sampai dengan 3 mL larutan kanji 1 % dan titrasi dilanjutkan sampai warna biru hilang. 
Kerjakan duplo. 

 Hitung normalitas natrium tiosulfat sampai 4 desimal dengan menggunakan rumus : 
                

N (gram ek/L)  =   
W

V × Eq
 

                        
    Keterangan: 
  N    adalah normalitas natrium tiosulfat, dinyatakan dalam gram ekivalen per liter 
      (gram ek/L) 

 W   adalah bobot kalium iodat, dinyatakan dalam miligram (mg) 
 V    adalah volume larutan natrium tiosulfat yang digunakan untuk titrasi,  
   dinyatakan dalam mililiter(mL) 

 Eq  adalah berat equivalen dari kalium iodat 
 

-  Timbang 0,16 sampai dengan 0,22 g kalium dikromat (K2Cr2O7) yang sudah 
dihaluskan dan dikeringkan (pada suhu 110 °C) ke dalam Erlenmeyer 500 mL, dan 
larutkan dengan 25 mL air suling.Tambahkan 5 mL HCl pekat dan 20 mL larutan 
kalium iodida jenuh kemudian diaduk.Titar dengan natrium tiosulfat 0,1 N yang akan 
distandardisasi sampai warna kuning larutan hampir hilang. Tambahkan 1 sampai 
dengan 2 mL larutan kanji 1% dan titrasi dilanjutkan sampai warna biru hilang. 
Kerjakan duplo.   

              

                            N  =   
20,394 × W

V 
 

    
               Keterangan: 

N    adalah konsentrasi natrium tiosulfat, dinyatakan dalam normalitas (N) 
W   adalah bobot kalium dikromat, dinyatakan dalam miligram (mg) 
V   adalah volume larutan natrium tiosulfat yang digunakan untuk titrasi,  
   dinyatakan dalam mililiter (mL) 
20,394  adalah konstanta. 
 

-   Apabila perbedaan hasil diantara dua penetapan lebih dari 0,0004 maka lakukan triplo. 

e) larutan standar natrium tiosulfat 0,01 N; 
lakukan pengenceran larutan standar natrium tiosulfat 0,1 N untuk mendapatkan 
konsentrasi 0,01 N; 

f) indikator larutan kanji 1 %; 

1 g serbuk kanji dididihkan dengan 100 mL air suling dalam gelas piala. 

 
A.5.4 Cara kerja 
 
a) Timbang dengan teliti (5  ± 0,05) g contoh (W) kedalam Erlenmeyer asah 250 mL yang 

kering; 

b) Tambahkan 50 mL larutan asam asetat glasial-isooktan, tutup erlenmeyer dan aduk 
hingga larutan homogen; 

c) Tambahkan 0,5 mL larutan kalium iodida jenuh dengan menggunakan pipet ukur, 
kemudian kocok selama 1 menit; 

d) Tambahkan 30 mL air suling kemudian tutup Erlenmeyer dengan segera. Kocok dan titar 
dengan larutan natrium tiosulfat 0,1 N hingga warna kuning hampir hilang, kemudian 
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tambahkan indikator kanji 0,5 mL dan lanjutkan penitaran, kocok kuat untuk melepaskan 
semua iod  dari lapisan pelarut hingga warna biru hilang; 

e) Lakukan penetapan duplo; 

f) Lakukan penetapan blanko;dan 

g) Hitung bilangan peroksida dalam contoh. 
  
A.5.5 Perhitungan 
 
Bilangan peroksida dinyatakan sebagai milliekivalen O2 per kg lemak yang dihitung 
menggunakan rumus : 

 Bilangan peroksida (mek O2/kg)  =    
1 000 × N × (௏బ - ௏భ)

W
 

                                                 
 
Keterangan: 
N  adalah normalitas larutan standar natrium tiosulfat 0,01 N, dinyatakan dalam normalitas, (N); 
Vo  adalah volume larutan natrium tiosulfat 0,1 N yang diperlukan pada penitaran contoh, 

dinyatakan dalam mililiter (mL); 
V1  adalah volume larutan natrium tiosulfat 0,1 N yang diperlukan pada penitaran blanko,dinyatakan 

dalam mililiter (mL); 
W  adalah bobot contoh, dinyatakan dalam gram (g). 
 
 
A.6 Minyak pelikan 

 
A.6.1 Prinsip 

 
minyak mineral bersifat tidak dapat disabunkan dalam larutan basa alkohol-air. 
 
A.6.2 Peralatan 

 
a) Erlenmeyer; 

b) penangas air;  

c) pendingin tegak, dan 

d) pipet. 
 

A.6.3 Pereaksi 
 

a) Etanol 95 %; dan 

b) Larutan KOH 0,5 N dalam etanol. 
 
A.6.4 Cara kerja 

 
a) Ambil dengan seksama 1 mL contoh dan dimasukkan ke dalam Erlenmeyer, kemudian 

tambahkan 1 mL KOH 0,5 N dan 25 mL etanol 95 %, didihkan dengan menggunakan 
pendingin tegak, kocok sekali-kali hingga terbentuk penyabunan (lebih kurang 5 menit); 

b) tambahkan 25 mL air, jika larutan menjadi keruh menandakan adanya minyak pelikan. 
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A.6.5 Cara menyatakan hasil 
 
a) Jika larutan menjadi keruh, maka hasil dinyatakan “positif”; dan 

b) jika larutan tidak menjadi keruh, maka hasil dinyatakan “negatif”. 
 
 

A.7 Asam lemak linolenat (C18:3) 
 
A.7.1 Prinsip 

 
Penentuan komposisi asam lemak dalam minyak dengan cara pemisahan masing-masing 
komponen secara gas kromatografi dengan menggunakan FID detektor. 
 
A.7.2 Peralatan 

 
a) Kromatografi gas dengan detektor nyala api (FID) dan integrator; 

b) Kolom kapiler INNOWAX dengan : isi biscynopropil polusiloxane dengan ketebalan 

lapisan: 0.2 μm, panjang 30 m, dan diameter 0,25 μm fused silica; 

c) timbangan analitik; 

d) pipet ukur 1 mL dan 5 mL; 

e) pear Shape Glass (botol contoh); 

f) syringe 10 μL; 

g) vial tertutup; 

h) pipet tetes; dan 

i) kertas saring Whatman no. 41 

 
A.7.3 Pereaksi 

 
a) n - Heptan/n - Heksan khusus untuk kromatografi gas; 

b) KOH 2 N dalam methanol; 

      timbang 11,2 g KOH dan larutkan sampai 100 mL dengan metanol 

c) Pereaksi BF3 – Metanol; 

d) Natrium hidroksida (NaOH) – 0,5 N dalam metanol; 

timbang 20 gram NaOH, larutkan dalam 1 liter metanol 

e) Natrium klorida (NaCl), jenuh dalam air; 

Larutkan NaCl kedalam 100 mL air aduk hingga larut, lakukan penambahan NaCl 
berulang-ulang hingga larutan tidak dapat melarutkan lagi NaCl 

f) Petroleum eter 40 °C - 60 °C; 

g) Natrium Sulfat (Na2SO4) – Anhidrat; 

Panaskan pada suhu 100 °C selama 1 jam 

h) Standar mixed Asam Lemak; dan 

i) Larutan Indikator MM-1 % dalam alkohol 60 % 
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Prosedur 
 

Suhu detektor : 250 °C 
Suhu  injektor : 200 °C 
Suhu oven :  

 

Rate (°C / menit) Suhu (°C) Hold Time (menit) 
0 100,00 0,00 

3,00 150,00 0,00 
3,00 250,00 0,00 
0,00 0,0 0,00 

 
Suhu FID : 250 °C 
Gas pembawa : Helium 
Kecepatan Alir : 30 ml/menit 
Gas pembakar : Udara tekan dan hidrogen 
 
A.7.4 Persiapan contoh cara 1 

 
Penimbangan contoh jumlahnya tidak ditentukan, tetapi perlu diketahui untuk menentukan 
ukuran labu dan jumlah yang akan digunakan seperti tabel berikut ini : 
 

Contoh 
(mg) 

Kapasitas labu 
(mL) 

NaOH 0,5 N 
(mL) 

BF3 – Metanol 
(mL) 

100 - 250 
250 - 500 
500 - 750 

750 – 1 000 

50 
50 

125 
125 

4 
6 
8 

10 

5 
7 
9 

12 
 
a) Timbang contoh, masukan ke dalam labu didih 250 mL; 

b) tambahkan pereaksi NaOH 0,5 N-Metanol dan BF3-Metanol sesuai tabel diatas, 
kemudian didihkan di atas penangas air selama 2 menit dengan kondensor atau 
pendingin tegak; 

c) tambahkan 5 mL Heptan melalui kondensor, kemudian didihkan kembali selama 1 menit, 
lepaskan labu didih dari kondensor, kemudian pada saat masih hangat tambahkan 30 mL 
larutan NaCl jenuh, labu didih ditutup dan larutan digoyangkan dengan hati-hati selama 1 
menit. Penambahan larutan NaCl jenuh harus cukup untuk mendapatkan proses 
pemisahan yang sempurna; 

d) masukan larutan ke dalam labu kocok, tambahkan 50 mL petroleum eter kemudian kocok 
selama 3 menit; 

e) lakukan penambahan petroleum eter dengan penambahan 3 x 50 mL; 

f) pisahkan lapisan bagian atas (larutan petroleum yang mengandung asam lemak), dan 
cuci larutan petroleum eter dengan air suling hingga bebas basa; 

g) masukan larutan petroleum eter yang mengandung metil ester ke dalam labu didih 
berdasar bulat, kemudian uapkan larutan dengan vakum evaporator hingga kering; 

h) larutkan residu dengan 1 ml petroleum eter; 

i) larutan siap untuk diinjeksikan ke dalam alat KG. 

 
A.7.5 Persiapan contoh cara 2 (Bilangan asam <2) 

 
a) Panaskan contoh minyak sampai cair, lalu saring dengan Whatman No. 41; 
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b) timbang dengan teliti 0,2 g contoh dalam botol contoh; 

c) tambahkan 5 ml n-Heptan/n-Heksan, kocok hingga contoh larut sempurna; 

d) tambahkan 0,2 ml KOH 2 N dalam metanol, tutup botol contoh, lalu kocok selama 1 
menit; 

e) diamkan selama kurang lebih 30 menit hingga terbentuk dua lapisan yang terpisah; 

f) ambil dengan syringe lapisan bagian atas sebanyak 1 μL, kemudian injeksikan contoh 
tersebut ke dalam kromatograf gas sesudah dikondisikan. 

 
A.7.6 Cara perhitungan 

 
Berdasarkan % Iuas puncak 

 
 

A.8 Cemaran logam 
 
A.8.1 Kadmium (Cd) dan timbal (Pb) 
 
A.8.1.1 Prinsip 
 
Destruksi contoh dengan cara pengabuan kering pada suhu 450 °C yang dilanjutkan dengan 
pelarutan dalam larutan asam. Logam yang terlarut dihitung menggunakan alat 
Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) dengan panjang gelombang maksimal 228,8 nm 
untuk Cd dan 283,3 nm untuk Pb. 
 
A.8.1.2 Peralatan 
 
a) Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) beserta kelengkapannya (lampu katoda Cd dan 

Pb)  terkalibrasi (sebaiknya menggunakan SSA tungku grafit); 

b) tanur terkalibrasi dengan ketelitian 1 °C; 

c) neraca analitik terkalibrasi dengan ketelitian  0,1 mg; 

d) pemanas listrik;  

e) penangas air;  

f) pipet ukur berskala 0,05 mL atau mikro buret terkalibrasi; 

g) labu ukur 1 000 mL, 100 mL, dan 50 mL terkalibrasi; 

h) gelas ukur 10 mL;  

i) gelas piala 250 mL; 

j) botol polipropilen; 

k) cawan porselen/platina/kuarsa 50 mL sampai dengan 100 mL; dan 

l) kertas saring  tidak berabu dengan spesifikasi particle retention liquid 20 µm sampai 
dengan 25 µm. 
 

A.8.1.3 Pereaksi 
 
a) Asam nitrat, HNO3 pekat; 

b) Asam klorida, HCl pekat; 

c) Larutan asam nitrat, HNO3  0,1 N; 
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encerkan 7 mL HNO3 pekat dengan aquabides dalam labu ukur 1 000 mL sampai tanda 
garis. 

d) Larutan asam klorida, HCl 6 N; 

encerkan 500 mL HCl pekat dengan aquabides dalam labu ukur 1 000 mL sampai tanda 
garis. 

e) Larutan baku 1 000 µg/mL Cd; 

larutkan 1,000 g Cd dengan 7 mL HNO3 pekat dalam gelas piala 250 mL dan masukkan 
ke dalam labu ukur 1000 mL kemudian encerkan dengan aquabides sampai tanda garis, 
atau bisa digunakan larutan baku Cd 1000 µg/mL siap pakai. 

f) Larutan baku 200 µg/mL Cd; 

pipet 10 mL larutan baku 1000 µg/mL Cd ke dalam labu ukur 50 mL kemudian encerkan 
dengan aquabides sampai tanda garis kemudian dikocok. Larutan baku kedua ini 
memiliki konsentrasi 200 µg/mL Cd. 

g) Larutan baku 20 µg/mL Cd; 

pipet 10 mL larutan baku 200 µg/mL Cd ke dalam labu ukur 100 mL kemudian encerkan 
dengan aquabides sampai tanda garis kemudian dikocok. Larutan baku ketiga ini 
memiliki konsentrasi 20 µg/mL Cd. 

h) larutan baku kerja Cd; 

pipet ke dalam labu ukur 100 mL masing-masing sebanyak 0 mL, 0,5 mL, 1 mL; 2 mL; 4 
mL; 7 mL dan 9 mL larutan baku 20 µg/mL kemudian tambahkan 5 mL larutan HNO3 1 N 
atau HCl 6 N, dan encerkan dengan aquabides sampai tanda garis kemudian kocok. 
Larutan baku kerja ini memiliki konsentrasi 0 µg/mL; 0,1 µg/mL; 0,2 µg/mL; 0,4 µg/mL; 
0,8 µg/mL; 1,4 µg/mL dan 1,8 µg/mL Cd.  

i) Larutan baku 1000 µg/mL Pb; 

larutkan 1,000 g Pb dengan 7 mL HNO3 pekat dalam gelas piala 250 mL dan masukkan 
ke dalam labu ukur 1 000 mL kemudian encerkan dengan aquabides sampai tanda garis, 
atau bisa digunakan larutan baku Pb 1 000 µg/mL siap pakai. 

j) Larutan baku 50 µg/mL Pb; dan 

pipet 5,0 mL larutan baku 1 000 µg/mL Pb ke dalam labu ukur 100 mL dan encerkan 
dengan aquabides sampai tanda garis kemudian kocok. Larutan baku kedua ini memiliki 
konsentrasi Pb 50 µg/mL.  

k) Larutan baku kerja Pb; 

pipet ke dalam labu ukur 100 mL masing-masing sebanyak 0 mL, 0,2 mL; 0,5 mL; 1 mL; 
2 mL; 3 mL dan 4 mL larutan baku 50 µg/mL kemudian tambahkan 5 mL larutan HNO3 1 
N atau HCl 6 N, dan encerkan dengan aquabides sampai tanda garis kemudian kocok. 
Larutan baku kerja ini memiliki konsentrasi 0 µg/mL; 0,1 µg/mL; 0,25 µg/mL; 0,5 µg/mL; 
1,0 µg/mL; 1,5 µg/mL dan 2,0 µg/mL Pb.  

 
A.8.1.4 Cara kerja 
 
a) Timbang 10 g sampai dengan 20 g contoh (W) dengan teliti dalam cawan porselen/ 

platina/ kuarsa; 

b) tempatkan cawan berisi contoh uji di atas pemanas llistrik dan panaskan secara bertahap 
sampai contoh uji tidak berasap lagi;  

c) lanjutkan pengabuan dalam tanur (450 ± 5) °C sampai abu berwarna putih, bebas dari 
karbon; 
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d) apabila abu belum bebas dari karbon yang ditandai dengan warna keabu-abuan, 
basahkan dengan beberapa tetes air dan tambahkan tetes demi tetes HNO3 pekat kira-
kira 0,5 mL sampai dengan 3 mL; 

e) keringkan cawan di atas pemanas llistrik dan masukkan kembali ke dalam tanur pada 
suhu (450 ± 5) °C kemudian lanjutkan pemanasan sampai abu menjadi putih. 
Penambahan HNO3 pekat dapat diulangi apabila abu masih berwarna keabu-abuan; 

f) larutkan abu berwarna putih dalam 5 mL HCl 6 N, sambil dipanaskan di atas pemanas 
llistrik atau penangas air sampai kering, kemudian larutkan dengan  HNO3 0,1 N             
20 mL – 30 mL dan masukkan ke dalam labu ukur 50 mL kemudian tepatkan hingga 
tanda garis dengan aquabides (V), jika perlu, saring larutan menggunakan kertas saring 
ke dalam botol polipropilen;  

g) siapkan larutan blanko dengan penambahan pereaksi dan perlakuan yang sama seperti 
contoh; 

h) baca absorbans larutan baku kerja dan larutan contoh terhadap blanko menggunakan 
SSA pada panjang gelombang maksimal sekitar 228,8 nm untuk Cd dan 283,3 nm untuk 
Pb; 

i) buat kurva kalibrasi antara konsentrasi logam (µg/mL) sebagai sumbu X dan absorbans 
sebagai sumbu Y; 

j) plot hasil pembacaan larutan contoh terhadap kurva kalibrasi (C); dan 

k) hitung kandungan logam dalam contoh. 
 
A.8.1.5 Perhitungan  

 

V
W
C

(mg/kg) logamKandungan ×=  

 
Keterangan: 
C  adalah konsentrasi logam dari kurva kalibrasi, dinyatakan dalam mikrogram per mililiter (µg/mL); 
V  adalah volume larutan akhir, dinyatakan dalam mililiter (mL);dan 
W adalah bobot contoh, dinyatakan dalam gram (g). 
 
A.8.1.6 Ketelitian 
 
Kisaran hasil dua kali ulangan maksimal 16 % dari nilai rata-rata hasil kandungan logam. 
Jika kisaran lebih besar dari 16 %, maka uji harus diulang kembali. 
 
 
A.8.2     Timah (Sn) 
 
A.8.2.1 Prinsip 
 
Contoh didestruksi dengan HNO3 dan HCl kemudian tambahkan KCl untuk mengurangi 
gangguan. Sn dibaca menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) pada panjang 
gelombang maksimal 235,5 nm dengan nyala oksidasi N2O-C2H2. 
 
A.8.2.2 Peralatan 
 
a) Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) beserta kelengkapannya (lampu katoda Sn) 

terkalibrasi; 
b) tanur terkalibrasi dengan ketelitian 1 °C; 
c) neraca analitik terkalibrasi dengan ketelitian  0,1 mg; 
d) pemanas llistrik; 
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e) penangas air; 
f) labu ukur 1 000 mL, 100 mL, dan 50 mL terkalibrasi; 
g) pipet ukur 10 mL dan 5 mL berskala 0,1 mL, terkalibrasi; 
h) Erlenmeyer 250 mL; 
i) gelas ukur 50 mL; dan 
j) gelas piala 250 mL.  
 
A.8.2.3 Pereaksi 
 
a) Larutan kalium klorida, 10 mg/mL K; 

larutkan 1,91 g KCl dengan air menjadi 100 mL. 
b) Asam nitrat pekat, HNO3 pekat; 
c) Asam klorida pekat, HCl pekat; 
d) Larutan baku 1 000 µg/mL Sn; dan 

larutkan 1,000 mg Sn dengan 200 mL HCl pekat dalam labu ukur 1 000 mL, tambahkan 
200 mL air suling, dinginkan pada suhu ruang dan encerkan dengan air suling sampai 
tanda garis.  

e) larutan baku kerja Sn. 

pipet 10 mL HCl pekat dan 1,0 mL larutan KCl ke dalam masing-masing labu ukur 100 
mL. Tambahkan masing-masing 0 mL; 0,5 mL; 1,0 mL; 1,5 mL; 2,0 mL dan 2,5 mL 
larutan baku 1000 µg/mL Sn dan encerkan dengan air suling sampai tanda garis. Larutan 
baku kerja ini memiliki konsentrasi 0 µg/mL;  5 µg/mL; 10 µg/mL; 15 µg/mL; 20 µg/mL 
dan 25 µg/mL Sn. 

 
A.8.2.4 Cara kerja 
 
a) Timbang 10 g sampai dengan 20 g (W) dengan teliti ke dalam Erlenmeyer 250 mL, 

tambahkan 30 mL HNO3 pekat dan biarkan 15 menit; 
b) panaskan perlahan selama 15 menit di dalam lemari asam, hindari terjadinya percikan 

yang berlebihan; 
c) lanjutkan pemanasan sehingga sisa volume 3 mL sampai dengan 6 mL atau sampai 

contoh mulai kering pada bagian bawahnya, hindari terbentuknya arang; 
d) angkat Erlenmeyer dari pemanas llistrik, tambahkan 25 mL HCl pekat, dan panaskan 

selama 15 menit sampai letupan dari uap Cl2 berhenti; 
e) tingkatkan pemanasan dan didihkan sehingga sisa volume 10 mL sampai dengan 15 mL; 
f) tambahkan 40 mL air suling, aduk, dan tuangkan ke dalam labu ukur 100 mL, bilas 

Erlenmeyer tersebut dengan 10 mL air suling (V); 
g) tambahkan 1,0 mL KCl, dinginkan pada suhu ruang, tepatkan dengan air suling sampai 

tanda garis dan saring; 
h) siapkan larutan blanko dengan penambahan pereaksi dan perlakuan yang sama seperti 

contoh; 
i) baca absorbans larutan baku kerja dan larutan contoh terhadap blanko menggunakan 

SSA pada panjang gelombang maksimal 235,5 nm dengan nyala oksidasi N2O-C2H2; 
j) buat kurva kalibrasi antara konsentrasi logam (µg/mL) sebagai sumbu X dan absorbans 

sebagai sumbu Y; 
k) plot hasil pembacaan larutan contoh terhadap kurva kalibrasi (C); 
l) lakukan pengerjaan duplo; dan 
m) hitung kandungan Sn dalam contoh. 
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A.8.2.5 Perhitungan  
 

V
W
C

(mg/kg)  (Sn) timah Kandungan ×=  

 
Keterangan: 
C   adalah konsentrasi logam dari kurva kalibrasi, dinyatakan dalam mikrogram per mililiter (µg/mL) 
V    adalah volume larutan akhir, dinyatakan dalam mililiter (mL); 
W adalah bobot contoh, dinyatakan dalam gram (g). 
 
A.8.2.6 Ketelitian 
 
Kisaran hasil dua kali ulangan maksimal 16 % dari nilai rata-rata hasil kandungan timah (Sn). 
Jika kisaran lebih besar dari 16 %, maka uji harus diulang kembali. 
 
 
A.8.3 Merkuri (Hg) 
 
A.8.3.1 Prinsip 
 
Reaksi antara senyawa merkuri dengan NaBH4 atau SnCl2 dalam keadaan asam akan 
membentuk gas atomik Hg. Jumlah Hg yang terbentuk sebanding dengan absorbans Hg 
yang dibaca menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) tanpa nyala pada 
panjang gelombang maksimal 253,7 nm. 
 
A.8.3.2 Peralatan 
 
a) Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) yang dilengkapi lampu katoda Hg dan generator 

uap hidrida (HVG); 

b) microwave digester; 

c) neraca analitik terkalibrasi dengan ketelitian 0,1 mg; 

d) pemanas llistrik; 

e) pendingin terbuat dari borosilikat, diameter 12 mm sampai dengan 18 mm, tinggi 400 mm 
diisi dengan cincin Raschig setinggi 100 mm, dan dilapisi dengan batu didih berdiameter 
4 mm di atas cincin setinggi 20 mm; 

f) tabung destruksi; 

g) labu destruksi 250 mL berdasar bulat; 

h) labu ukur 1 000 mL, 500 mL, 100 mL dan 50 mL terkalibrasi; 

i) gelas ukur 25 mL; 

j) pipet ukur berskala 0,05 mL atau mikro buret terkalibrasi; dan 

k) gelas piala 500 mL 
 

A.8.3.3 Pereaksi 
 
a) Larutan asam sulfat, H2SO4 9 M; 

b) larutan asam nitrat, HNO3 7 M; 

c) campuran HNO3 : HClO4 (1:1); 

d) hidrogen peroksida, H2O2 pekat; 
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e) larutan natrium molibdat, NaMoO4.7H2O 2 %; 

f) larutan pereduksi; 

campurkan 50 mL H2SO4 dengan 300 mL air suling dalam gelas piala 500 mL dan 
dinginkan sampai suhu ruang kemudian tambahkan 15 g NaCl, 15 g hidroksilamin sulfat, 
dan 25 g SnCl2. Pindahkan kedalam labu ukur 500 mL dan encerkan dengan air suling 
sampai tanda garis. 

g) larutan natrium boronhidrida, NaBH4; 

larutkan 3 g serbuk NaBH4 dan 3 g NaOH dengan air suling dalam labu ukur 500 mL. 

h) larutan pengencer; 

masukkan 300 mL sampai dengan 500 mL air suling kedalam labu ukur 1 000 mL dan 
tambahkan 58 mL HNO3 kemudian tambahkan 67 mL H2SO4. Encerkan dengan air suling 
sampai tanda garis dan kocok. 

i) larutan baku 1 000 µg/mL Hg; 

larutkan 0,135 4 g HgCl2 dengan kira-kira 25 mL air suling dalam gelas piala 250 mL dan 
masukkan ke dalam labu ukur 100 mL kemudian encerkan dengan air suling sampai 
tanda garis. 

j) larutan baku 1 µg/mL Hg;  

pipet 1 mL larutan baku 1 000 µg/mL Hg ke dalam labu ukur 1 000 mL dan encerkan 
dengan larutan pengencer sampai tanda garis kemudian kocok. Larutan baku kedua ini 
memiliki konsentrasi 1 µg/mL.  

k) larutan baku kerja Hg; dan 

pipet masing-masing 0,25 mL; 0,5 mL; 1 mL; dan 2 mL larutan baku 1 µg/mL ke dalam 
labu ukur 100 mL terpisah dan encerkan dengan larutan pengencer sampai tanda garis. 
Larutan baku kerja ini memiliki konsentrasi 0,002 5 µg/mL; 0,005 µg/mL; 0,01 µg/mL; 
0,02 µg/mL Hg. 

l) batu didih. 
 

A.8.3.4 Cara kerja 
 
A.8.3.4.1 Pengabuan basah 
 
a) Timbang 5 g  contoh (W) dengan teliti ke dalam labu destruksi dan tambahkan 25 mL 

H2SO4 9 M, 20 mL HNO3 7 M, 1 mL larutan natrium molibdat 2 %, dan 5 butir sampai 
dengan 6 butir batu didih; 

b) hubungkan labu destruksi dengan pendingin dan panaskan di atas pemanas llistrik 
selama 1 jam.  Hentikan pemanasan dan biarkan selama 15 menit; 

c) tambahkan 20 mL campuran HNO3 : HClO4 (1:1) melalui pendingin; 

d) hentikan aliran air pada pendingin dan panaskan dengan panas tinggi hingga timbul uap 
putih.  Lanjutkan pemanasan selama 10 menit dan dinginkan; 

e) tambahkan 10 mL air suling melalui pendingin dengan hati-hati sambil labu digoyang-
goyangkan; 

f) didihkan lagi selama 10 menit; 

g) matikan pemanas dan cuci pendingin dengan 15 mL air suling sebanyak 3 kali kemudian 
dinginkan sampai suhu ruang; 
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h) pindahkan larutan destruksi contoh ke dalam labu ukur 100 mL secara kuantitatif dan 
encerkan dengan air suling sampai tanda garis (V); 

i) pipet 25 mL larutan di atas ke dalam labu ukur 100 mL dan encerkan dengan larutan 
pengencer sampai tanda garis; 

j) siapkfan larutan blanko dengan penambahan pereaksi dan perlakuan yang sama seperti 
contoh; 

k) tambahkan larutan pereduksi ke dalam larutan baku kerja Hg, larutan contoh, dan larutan 
blanko pada alat HVG; 

l) baca absorbans larutan baku kerja, larutan contoh, dan larutan blanko menggunakan 
SSA tanpa nyala pada panjang gelombang 253,7 nm; 

m) buat kurva kalibrasi antara konsentrasi logam (µg/mL) sebagai sumbu X dan absorbans 
sebagai sumbu Y; 

n) plot hasil pembacaan larutan contoh terhadap kurva kalibrasi (C); 

o) lakukan pengerjaan duplo; dan 

p) hitung kandungan Hg dalam contoh. 
 
A.8.3.4.2 Destruksi menggunakan microwave digester atau destruksi sistem 

tertutup 
 
a) Timbang 1 g contoh (W) ke dalam tabung destruksi dan tambahkan 5 mL HNO3, 1 mL 

H2O2 kemudian tutup rapat; 

b) masukkan ke dalam microwave digester dan kerjakan sesuai dengan petunjuk 
pemakaian alat; 

c) pindahkan larutan destruksi contoh ke dalam labu ukur 50 mL secara kuantitatif dan  
encerkan dengan air suling sampai tanda garis (V); 

d) siapkan larutan blanko dengan penambahan pereaksi dan perlakuan yang sama seperti 
contoh; 

e) tambahkan larutan pereduksi ke dalam larutan baku kerja, larutan contoh, dan larutan 
blanko pada alat HVG; 

f) baca absorbans larutan baku kerja, larutan contoh, dan larutan blanko menggunakan 
SSA tanpa nyala pada panjang gelombang 253,7 nm; 

g) buat kurva kalibrasi antara konsentrasi logam (µg/mL) sebagai sumbu X dan absorbans 
sebagai sumbu Y; 

h) plot hasil pembacaan larutan contoh terhadap kurva kalibrasi (C); 

i) lakukan pengerjaan duplo; dan 

j) hitung kandungan Hg dalam contoh. 
 
A.8.3.5 Perhitungan 

 

fpV
W
C

(mg/kg) (Hg) merkuri  Kandungan ××=  

 
Keterangan: 
C  adalah konsentrasi logam dari kurva kalibrasi, dinyatakan dalam mikrogram per mililiter (µg/mL); 
V   adalah volume larutan akhir, dinyatakan dalam mililiter (mL); 
W   adalah bobot contoh, dinyatakan dalam gram (g); 
fp  adalah faktor pengenceran. 
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A.8.3.6 Ketelitian 
 
Kisaran hasil dua kali ulangan maksimal 16 % dari nilai rata-rata hasil kandungan merkuri 
(Hg). Jika kisaran lebih besar dari 16 %, maka uji harus diulang kembali. 
 
 
A.9 Cemaran arsen (As) 
 
A.9.1 Prinsip 
 
Contoh didestruksi dengan asam menjadi larutan arsen.  Larutan As5+ direduksi dengan KI 
menjadi As3+ dan direaksikan dengan NaBH4 atau SnCl2 sehingga terbentuk AsH3 yang 
kemudian dibaca dengan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) pada panjang gelombang 
maksimal 193,7 nm. 
 
A.9.2 Peralatan 
 
a) Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) yang dilengkapi dengan lampu katoda As dan 

generator uap hidrida (HVG) terkalibrasi; 
b) tanur terkalibrasi dengan ketelitian 1 °C; 
c) microwave digester; 
d) neraca analitik terkalibrasi dengan ketelitian 0,1 mg; 
e) pemanas listrik; 
f) burner atau bunsen; 
g) labu Kjeldahl 250 mL; 
h) labu berbahan borosilikat berdasar bulat 50 mL; 
i) labu ukur 50 mL, 100 mL, 500 mL, dan 1 000 mL terkalibrasi; 
j) gelas ukur 25 mL; 
k) pipet volumetrik 25 mL terkalibrasi; 
l) pipet ukur berskala 0,05 mL atau mikro buret terkalibrasi; 
m) cawan porselen 50 mL; dan 
n) gelas piala 200 mL. 

 
A.9.3 Pereaksi 
 
a) Asam nitrat, HNO3 pekat; 

b) asam sulfat, H2SO4 psekat; 

c) asam perklorat, HClO4 pekat; 

d) ammonium oksalat; (NH4)C2O4 jenuh 

e) hidrogen peroksida, H2O2 pekat; 

f) larutan natrium borohidrida, NaBH4 4%; 

larutkan 3 g NaBH4 dan 3 g NaOH dengan air suling sampai tanda garis kedalam labu 
ukur 500 mL. 

g) larutan asam klorida, HCl 8 M; 

larutkan 66 mL HCl pekat kedalam labu ukur 100 mL dan encerkan dengan air suling 
sampai tanda garis. 

h) larutan timah (II) klorida, SnCl2.2H2O 10%; 

timbang 50 g SnCl2.2H2O ke dalam gelas piala 200 mL dan tambahkan 100 mL HCl 37%.  
Panaskan hingga larutan jernih dan dinginkan kemudian tuangkan ke dalam labu ukur 
500 mL dan encerkan dengan air suling sampai tanda garis. 
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i) larutan kalium iodida, KI 20%; 

timbang 20 g KI ke dalam labu ukur 100 mL dan encerkan dengan air suling sampai 
tanda garis (larutan harus dibuat langsung sebelum digunakan). 

j) larutan Mg(NO3)2 75 mg/mL;  

Larutkan  3,75 g MgO dengan 30 mL H2O secara hati-hati, tambahkan 10 mL HNO3, 
dinginkan dan encerkan hingga 50 mL dengan air suling; 

k) larutan baku  1 000 µg/mL As; 

larutkan 1,320 3 g As2O3 kering dengan sedikit NaOH 20 % dan netralkan dengan HCl 
atau HNO3 1:1 (1 bagian asam : 1 bagian air).  Masukkan ke dalam labu ukur 1 000 mL 
dan encerkan dengan air suling sampai tanda garis. 

l) larutan baku 100 µg/mL  As; 

pipet 10 mL larutan baku As 1 000 µg/mL ke dalam labu ukur 100 mL dan encerkan 
dengan air suling sampai tanda garis. Larutan baku kedua ini memiliki konsentrasi 100 
µg/mL  As.  

m) larutan baku 1 µg/mL  As; dan 

pipet 1 mL larutan baku As 100 µg/mL ke dalam labu ukur 100 mL dan encerkan dengan 
air suling sampai tanda garis. Larutan baku ketiga ini memiliki konsentrasi 1 µg/mL  As.  

n) larutan baku kerja As. 

pipet masing-masing 1,0 mL; 2,0 mL; 3,0 mL; 4,0 mL dan 5,0 mL larutan baku 1 µg/mL  
As ke dalam labu ukur 100 mL terpisah dan encerkan dengan air suling sampai tanda 
garis kemudian kocok. Larutan baku kerja ini memiliki konsentrasi 0,01 µg/mL; 0,02 
µg/mL; 0,03 µg/mL; 0,04 µg/mL dan 0,05 µg/mL  As. 
 
 

 
A.9.4 Cara kerja 
 
A.9.4.1 Pengabuan basah 
 
a) Timbang 5 g sampai dengan 10 g contoh (W) kedalam labu Kjeldahl 250 mL, tambahkan 

5 mL sampai dengan 10 mL HNO3 pekat dan 4 mL sampai dengan 8 mL H2SO4 pekat 
dengan hati-hati; 

b) setelah reaksi selesai, panaskan dan tambahkan HNO3 pekat sedikit demi sedikit 
sehingga contoh berwarna coklat atau kehitaman; 

c) tambahkan 2 mL HClO4 70 % sedikit demi sedikit dan panaskan lagi sehingga larutan 
menjadi jernih atau berwarna kuning (jika terjadi pengarangan setelah penambahan 
HClO4, tambahkan lagi sedikit HNO3 pekat), 

d) dinginkan, tambahkan 15 mL H2O dan 5 mL (NH4)2C2O4 jenuh; 

e) panaskan sehingga timbul uap SO3 di leher labu; 

f) dinginkan, pindahkan secara kuantitatif ke dalam labu ukur 50 mL dan encerkan dengan 
air suling sampai tanda garis (V); 

g) pipet 25 mL larutan diatas dan tambahkan 2 mL HCl 8 M, 0,1 mL KI 20 % kemudian 
kocok dan biarkan minimal 2 menit; 

h) siapkan larutan blanko dengan penambahan pereaksi dan perlakuan yang sama seperti 
contoh; 
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i) tambahkan larutan pereduksi (NaBH4) ke dalam larutan baku kerja As, larutan contoh, 
dan larutan blanko pada alat HVG; 

j) baca absorbans larutan baku kerja, larutan contoh, dan larutan blanko menggunakan 
SSA tanpa nyala pada panjang gelombang maksimal 193,7 nm; 

k) buat kurva kalibrasi antara konsentrasi logam (µg/mL) sebagai sumbu X dan absorbans 
sebagai sumbu Y; 

l) plot hasil pembacaan larutan contoh terhadap kurva kalibrasi (C); 

m) lakukan pengerjaan duplo; dan 

n) hitung kandungan As dalam contoh. 
 
 
A.9.4.2 Destruksi menggunakan microwave digester atau destruksi sistem tertutup 
 
a) Timbang 0,5 g contoh (W) ke dalam tabung destruksi dan tambahkan 5 mL HNO3, 1 mL 

H2O2 kemudian tutup rapat;  

b) Masukkan ke dalam microwave digester dan kerjakan sesuai dengan petunjuk 
pemakaian alat; 

c) Setelah dingin, pindahkan larutan destruksi ke dalam labu ukur 25 mL secara kuantitatif 
dan encerkan dengan air suling sampai tanda garis (V); 

d) Pipet 10 mL larutan destruksi ke dalam labu borosilikat berdasar bulat 50 mL, tambahkan 
1 mL larutan Mg(NO3)2, Uapkan di atas pemanas llistrik hingga kering dan arangkan.  
Abukan dalam tanur dengan suhu 450 °C (± 1 jam); 

e) Dinginkan, larutkan dengan 2,0 mL HCl 8 M, 0,1 mL KI 20 % dan biarkan minimal 2 
menit.  Tuangkan larutan tersebut ke dalam tabung contoh pada alat; 

f) Siapkan NaBH4 dan HCl dalam tempat yang sesuai dengan yang ditentukan oleh alat; 

g) Tuangkan larutan baku kerja As 0,01 µg/mL; 0,02 µg/mL; 0,03 µg/mL; 0,04 µg/mL; 0,05 
µg/mL serta blanko ke dalam 6 tabung contoh lainnya. Nyalakan burner atau bunsen 
serta tombol pengatur aliran pereaksi dan aliran contoh; 

h) Baca nilai absorbans tertinggi larutan baku kerja As dan contoh dengan blanko sebagai 
koreksi; 

i) Buat kurva kalibrasi antara konsentrasi As (µg/mL) sebagai sumbu X dan absorbans 
sebagai sumbu Y; 

j) Plot hasil pembacaan larutan contoh terhadap kurva kalibrasi (C); 

k) Lakukan pengerjaan duplo; dan 

l) Hitung kandungan As dalam contoh. 
 
A.9.5 Perhitungan 

fpV
W
C

(mg/kg) (As) arsencemaran Kandungan ××=  

 
Keterangan: 
C  adalah konsentrasi cemaran As dari kurva kalibrasi, dinyatakan dalam mikrogram per mililiter 

(µg/mL) 
V   adalah volume larutan akhir, dinyatakan dalam mililiter (mL); 
W   adalah bobot contoh, dinyatakan dalam gram (g); 
fp  adalah faktor pengenceran. 
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A.9.6 Ketelitian 
 
Kisaran hasil dua kali ulangan maksimal 16 % dari nilai rata-rata hasil kandungan arsen (As). 
Jika kisaran lebih besar dari 16 %, maka uji harus diulang kembali. 
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